BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada bab-bab terdahulu, dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Praktek akad murabahah di BMT Madani menggunakan uang sebagai
objek dari akad. Hal itu dilakukan karena pemberian uang langsung
kepada anggota lebih membantu dan lebih mudah, sehingga anggota bisa
memilih dan membeli sendiri kebutuhan yang dibutuhkan. Dasar yang
digunakan sebagai tolak ukur adalah jenis barang yang akan dibeli yang
dituliskan dalam form akad, dan pihak BMT memberikan uang sesuai
dengan kebutuhan tersebut disertai dengan penghitungan margin

keuntungannya.
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Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalah bolehh,
kecuali ada dalil yang mengharamkannya.

2. Uang bisa dikiaskan dengan emas dalam berbagai hal, baik dalam
kewajiban yang harus ditunaikkan maupun kedudukannya. Begitu pula
dengan penggunaan uang sebagai objek dari pembiayaan murabahah.
Uang tidak bisa menjadi objek dalam akad murabahah. vang memiliki
kedudukan yang sama dengan emas, dalam hal ini uang adalah barang

ribawi, sehingga jika diperjual belikan maka yang didapatkan hanyalah a/-
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riba. Riba yang timbul dari jenis pembiayaan ini adalah riba nasiah. Allah
sangat membenci riba, maka penggunan uang sebagai objek dari akad
mrabahah harus dihindari. Akan tetapi jika dianggap sebagai benda,
sebagaimana emas yang dianggap perhiasan, maka penggunaan uang
sebagai objek adalah diperbolehkan, karena statusnya bukan sebagai uang
itu sendiri, akan tetapi dikiaskan dengan emas yang berstatus sebagai

benda. Benda tersebut bisa menjadi objek dari akad murabahah.

B. Saran

Untuk lebih meningkatkan keabsahan dalam menjalankan akad dalam
BMT Madani Sepanjang Sidoarjo, diharapkan kepada Dewan Pengawas
Syariah yang bertanggung jawab di BMT Madani Sepanjang Sidoarjo agar
lebih memahamkan staff-staffnya dalam praktek akad. Sehingga akan
terbentuk tenaga ahli dibidang perbankan syariah yang dapat mempraktekan
akad akad perbankan sesuai ketentuan yan telah ditetapkan pada Alquran dan
Hadith. Dan juga agar semua transaksi yang ditawarkan terhindar dari riba,

sehingga keuntungan yang didapatkan adalah berupa al-ribhu, bukan al-riba.



